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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“Twuanku bukanlah jadi lebih baik dari yang lain. Tapi jadi lebih baik dari dirtku
vang sebelumnya. "

“Jangan herharap semua akan jadi lebih mudah. Berharaplah kau jadi lebih baik.”




ABSTRAK

Jayardi. S.2021. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Hasil
Belajar Murid SD Negeri Bontocinde Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.
Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan I[lmu
Pendidikan Universitas Muhammadivah Makassar. Dibimbing oleh: Pembimbing
| Kaharuddin dan Pembimbing Il Muliati Samad. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Hasil Belajar
Murid SD Negeri Bontocinde Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa,

Penelitian ini merupakan penelitian Korelasional, dimana pada penelitian ini
untuk mengetahui tingkat hubungan penge antara dua variable vaitu satu
variabel bebas (independent) dan sa ab at (dependent) atau lebih tanpa
melakukan perubahan tambahan \ adap data yang memang
sudah ada antara Pengaruh ; kO ertmdap hasil belajar
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diperoleh lebi
signifikan 5%,
diterima.

Dengan de ng positif
dan sigmfikan antz elajar mund
SD Negeri Bontocind : Engan kategori
kuat terhadap hasil belajar murid dan semakin tinggi kepemimpinan kepala

sekolah maka makin tmggl pula has:l bel&_]ar rntmd da.n seballkn}fa makin rendah
kepemimpinan kepala sekolah maka makin rendah pula hasil belajar murid.

Kata Kunci : Kepemimpinan Kepala Sekolah, Hasil Belajar Murid
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BABI1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan aspek yang tidak bisa terlepas dari semua sendi
kehidupan manusia, baik pendidikan dalam arti makro maupun pendidikan

dalam arti mikro, karena setiap ifidividu manusia mengalami proses
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Dari pengertian di atas, memberikan pandangan bahwa pendidikan harus
diarahkan untuk menghasilkan kualitas manusia yang mampu bersaing, di
samping memiliki budi pekerti yang luhur. Untuk mencapai tujuan tersebut,
banyak hal yang saling berkaitan selain komponen-komponen yang memang




terdapat dalam sistem pendidikan itu sendiri.Salah satu komponen penting
untuk mencapai tujuan pendidikan nasional adalah kepala sekolah.

Kepala sekolah harus melakukan pendekatan situasional, kepemimpinan
situasional beranggapan bahwa tidak ada gaya kepemimpinan kepala sekolah
yang baik, melainkan bergantung pada situasi dan kondisi sekolah. Kepala

sekolah memiliki kedudukan yang sangabpenting dalam suatu lembaga karena

sekolah di  suatu

memberikan konstribusi kemajuan lembaga atau kemunduran suatu lembaga,

tetapi posisi pemimpin masih merupakan faktor yang paling kuat dan paling
menentukan nasib kedepan dan suatu lembaga pendidikan.




Dapat dipahami bahwa baik buruknya suatu lembaga pendidikan
ditentukan dari pemimpin yang berperan dalam meningkatkan kinerja guru,
Jadi pemimpin yang berhasil ia mampu mengembangkan dan meningkatkan
kinerja guru agar dapat tercapainya pendidikan vang berkualitas, semua itu
tidak lepas dari peran dan usaha-usaha yang dilakukan kepala sckolahdalam

meningkatkan kinerja guru.
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sekolah, mengadakan pertemuan dan rapat, mengadakan penataran-penataran,

Kadarusman (2012) membagi kepemimpinan (leadership) menjadi tiga
bagian yaitu: (1) self leadership: (2) team leadership; dan (3) organizational
leadership. Self leadership yang dimaksud adalah memimpin diri sendiri




ﬁ ;
sehingga mampu memimpin orang lain. Team leadership diartikan sebagai
memimpin orang lain. Pemimpinnya dikenal dengan istilah team leader
(pemimpin kelompok) yang memahami apa yang menjadi tanggung jawab
kepemimpinannya, menyelami kondisi bawahannya, kesediaannya untuk

memberikan din dengan tuntutan dan konsekuensi dari tanggung jawab yang

dijalankannya, memiliki komitmen yang tinggi terhadap organisasi, mampu
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Kepemimpinan pendidikan yang ada di lembaga pendidikan, termasuk
didalamnya kepala sekolah. Kepala sekolah yang merupakan kepemimpinan

tertinggi di sekolah sangat berpengaruh, bahkan sangat menentukan terhadap
mutu pendidikan. Kepemimpinan kepala sekolah adalah cara atau usaha




kepala sekolah dalam  mempengaruhi, mendorong,  membimbing,

mengarahkan, dan menggerakkan guru, staf, murid, orang tua, dan pihak

lainyang terkait untuk bekerja, berperan serta guna mencapai tujuan yang telah
ditetapakan. Dalam melaksanakan fungsi kepemimpinannya kepala sekolah

harus melakukan pengelolaan dan pembinaan sekoalah melalui kegiatan

administras, manajemen dan kepemimpinan yang sangat tergantung pada
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murid , maka usaha untuk meningkatkan hasil belajar murid yang lebih tingg

bukanlah merupakan pekerjaan yang mudah bagi kepala sekolah. Karena

kegiatan berlangsung sebagai proses vang tidak muncul dengan sendirinya,
Pada kenyataanya banyak kepala sekolah yang sudah berupaya secara




maksimal untuk meningkatkan kualitas pendidikan, salah satu caranya
memotivasi para guru-guru agar memiliki kinerja lebih baik untuk
meningkatkan hasil belajar murid tapi hasilnya masih jauh dari harapan.

Hal ini terjadi karena kemungkinan besar bahwa kepemimpinan kepala
sekolah belum sepenuhnya memenuhi persyaratan vang sebenarnya, akar
penyebanya adalah kepala sekolah belurp menguasai ilmu tentang manajemen

pemimpin masih belum mampu
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Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Hasil Belajar Murid di SD

Negeri Bontocinde Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa?”




C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui adakah pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap
hasil belajar murid di SD Negeri Bontocinde Kecamatan Pallangga
Kabupaten Gowa.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian 1im dll:lara ianfaat baik secara teoritis maupun

¢. Bagi SD Negen Bontocinde Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.
sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam kepemimpinan kepala
sekolah sehingga dapat meningkatkan hasil belajar murid.




d. Bagi Universitas Muhammadiyah Makassar menambah referensi
perpustakaan sehingga dapat digunakan sebagai bahan-bahan bagi
mahamurid Pendidikan Guru Sekolah Dasar khususnya dan pihak yang
berkepentinganuntukbahanpenelitianyangsejenis.
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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

1. Pengertian Kepemimpinan Kepala Sekolah

a. Pemimpin
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membangkitkan semangat berswakarsa dan berkreasi pada orang-orang

vang dibimbingnya.
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3) Twt wurt handayani: seorang pemimpin harus mampu mendorong
orang-orang yang diasuhnya berani berjalan di depan dan sanggup
bertanggung jawab.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa

Pemimpin adalah seseorang vang membawa pengaruh bagi bawahan

melalui wewenangnya sebagai pemben arah dan dorongan, sehingga dapat

mencapai tujuan yang telah ditetapk 1 sebuah organisasi, Pemimpin
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Bahwasanya Islam menjelaskan sikap seorang pemimpin itu harus
Tkhlas, jujur, amanah, adil, dan tanggung jawab. Maka, seorang pemimpin
1tu harus menerapkan karakter tersebut. Karena, seorang pemimpin harus

ikhlas dalam mengembankan suatu amanah, apabila seorang pemimpin
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belum bisa menerapkan ikhlas dalam mengemban suatu amanah vang ia
pimpin maka belum dapat dikatakan seorang pemimpin. Seorang
pemimpin juga harus bersikap jujur, amanah, adil dan tanggung jawab,
agar seorang pemimpin itu tidak ragu dalam menajalankan tugasnya,
pemimpin harus menunjang kebenaran dan kejujuran. Kebenaran dan

kejujuran akan membawa manusia pada derajat ketagwaan. Pemimpin

sistem dan mekanisme manajerial dalam sebuah organisasi, yang

pemimpin dan anggota-anggotanya adalah orang-orang taat vang
konsekuen mengamalkan prinsip-prinsip ajaran Islam. Dalam pandangan
Islam. kepemimpinan merupakan amanah dan tanggung jawab yang tidak
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hanya dipertanggungjawabkan kepada anggota-anggotanya  yang
dipimpinnya, tetapi juga akan dipertanggungjawabkan dihadapan Allah
SWT. Jadi, tidak hanya bersifat horisontal-formal sesama manusia, tetapi
Juga bersifat vertical moral, yakni tanggungjawab kepada Allah SWT
diakhirat. Seorang pemimpin boleh jadi dianggap lolos dari

tanggungjawab formal dihadnpan ang-orang yang dipimpinnva. tapi
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khalifah di bumi.” Mereka bertanya, * Apakah Engkau hendak menjadikan
orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana? Padahal, kami
bertasbih memuji dan menyucikan nama-Mu.” Dia berkata, ‘Sungguh, Aku

mengetahui apa vang tidak kalian ketahui * (Surat Al-Baqarah ayat 30),
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Kepemimpinan merupakan suatu interaksi dan proses dalam
mempengaruhi anggota untuk  mencapai tujuan sebuah
organisasi. Kepemimpinan akan mempengaruhi anggota organisasi dengan
berbagai cara, seperti membujuk, mendorong, dan mengoordinasi. Melalui

kepemimpinan, maka sebuah organisasi akan dapat menentukan suatu
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juga berkaitan dengan pola kerjasama dalam mencapai tujuan organisasi
dimana koordinasi menjadi aspek penting dalam menjalankan
kerjasamatersebut. Oleh sebab itukepemimpinan hendaknya berorientasi
pada keberhasilan bawahan maupun diri sendirisebagai pemimpin,




schingga tantangan dapat diselesaikan bersama. Kepemimpinan adalah
kemampuan dalam mempengaruhi dan mengkoordinasi anggota organisasi
untuk mencapal tujuan yang telah ditetapkan dengan dikerjakan secara
bersama-sama.

2) Fungsi Kepemimpinan

Kepemimpinan berfungsi dalam, pencapaian tujuan atau sasaran suatu

ong anggota organisasi untuk

N
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kepemimpinan adalah pembentuk dan pengubah situasi dalam pembuatan

sistem untuk menentukan suatu tindakan organisasi,
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3) Prinsip Dasar Kepemimpinan

Kepemimpinan memiliki prinsip dasar berdasarkan karakteristik setiap
pemimpin. Prinsip dasar dalamkepemimpinan akan mendorong bawahan
untuk bekerja sesuai pola pikir seorang pemimpin. Apabila pemimpin
sudah dapat mendorong bawahannya, maka tujuan yang telah ditetapkan
dapat dicapai secara bersama-sama.

Stephen R Covey {2(1!

pemimpin didasarka 3 |

an bahwa karakteristik seorang
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prinsip-prinsip dasar kepemimpinan adalah tiang dasar bagi kepemimpinan
untuk mencapai tujuan melalui penciptaan suasanayang positif dan
mendukung. Oleh sebab itu, kepemimpinan hendaknva dilakukan oleh

setiap pemumpin agar suatu organisasi dapat berkelanjutan dan mampu
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mencapai tujuannnya. Kepemimpinan tidak hanya sekadar memberi
komando, namun juga membuat bawahan terdorong untukbekerjasama dan
terus mengembangkan diri. Apabila hal itu dilakukan, maka baik
pemimpin maupun bawahan akan berkembang seiring kerjasama vang
dilakukan.

¢. Kepemimpinan Kepala Sekolah

bahwa kepemimpinan Kepala Sekolah sejatinya adalah kemampuan dalam
pengambilan keputusan dan memimpin warga sekolah dalam proses
pembelajaran yang di dalamnya terjadi interaksi antara guru dan murid.
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d. Indikator Kepemimpinan Kepala Sekolah

Kedudukan Kepala Sekolah sebagai pemimpin di sekolah merupakan
tanggung jawab besar bagi siapapun vang menjabatnya. Kepala Sekolah
merupakan pemimpin yang melakukan manajemen pendidikan di setiap
sekolah agar dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Sejalan dengan hal

itu, Kepala Sekolah hendaknya memiliki jiwa kepemimpinan yang mampu
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khususnya dalam menggerakkan dan memberdayakan berbagai komponen
sekolah. Dalam prosesnya, interaksi berkualitas yang dinamis antara
kepala sekolah, guru, tenaga admimistrasi, dan peserta didik memainkan

peran sangat penting, terutama dalam penyesuaian berbagai aktivitas
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sekolah dengan tuntutan globalisasi, perubahan masyarakat, perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, serta tuntutan situasi, kondisi, dan
lingkungannya. Kesemuanya itu sangat menuntut kompetensi dan
profesionalitas kepala sekolah, untuk memungkinkan terciptanya interaksi

berkualitas yang dinamis.
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4) Kemampuan mengambil keputusan: Mengambil keputusan bersama
tenaga kependidikan di sekolah, mengambil keputusan untuk
kepentingan internal sckolah, dan mengambil keputusan untuk
kepentingan eksternal sekolah,
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5) Kemampuan berkomunikasi: Berkomunikasi secara lisan dengan
tenaga kependidikan di sekolah, menuangkan gagasan dalam bentuk
tulisan, berkomunikasi secara langsung dengan peserta didik.dan
berkomunikasi secara lisan dengan orang tua dan masvarakat sekitar.

Menurut  Muchlas  Saimin  (2009:12) mengenai  indikator

Kepemimpinan kepala sekolah dalam pelaksanaanya, kepemimpinan

el

N 5

sekolah agar kualitas pendidikan dapat sesuai dengan tujuan. Apabila
aspek dan indikator sudah dikuasai seorang kepala sekolah, maka akan
berdampak baik bagi sekolah masing-masing pada khusunva dan
pendidikan pada umumnya. Aspek atau indikator kepemimpinan kepala
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sekolah tidak hanya terbataspada tugas memimpin, namun juga hal lain
vang berkaitan dengan interaksi terhadap warga sekolah dan seisinya.
Indikator kepemimpinan kepala sekolah adalah kepribadian, pengetahuan
terhadap tenaga kependidikan, visi dan misi sekolah, kemampuan
mengambil keputusan, dan kemampuan berkomunikasi.

Kepala Sekolah mempunyai peran penting dalam mewujudkan

tercapainya visi, misi \
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Kepala Sekolah sebagai

pimpinan tertinggi ha
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bersitat khusus.
2. Human skills: memahami perilaku manusia dan proses kerja sama,

kemampuan untuk memahami isi hati, sikap dan motivasi orang

lain, kemampuan untuk berkomunikasi secara jelas dan efektif.
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3. Conceptual skills: kemampuan analisis, berpikir rasional, ahli atau
cakap dalam berbagai konsepsi, mampu menganalisis berbagai
kejadian, mampu memahami berbagai kecenderungan, mampu
menganiisipasi  perintah, mampu megenali macam-macam
kesempatan dan problema sosial.

2. Peran Kepala Sekolah

s,
N

akhlak, budi pekerti dan kesusilaan;
(3) Fisik, hal-hal yang berkaitan dengan kondisi jasmani atau badan,
kesehatan dan penampilan manusia secara lahiriah;
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(4) Artistik, hal-hal yang berkaitan kepekaan manusia terhadap seni dan
keindahan.
Terakhir yang perlu diperhatikan oleh setiap kepala sekolah
terhadap peranannya sebagai pendidik, mencakup dua hal pokok, vaitu
sasaran atau kepada siapa perilaku sebagai pendidik itu diarahkan

Sedangkan yang kedua. yaitu bagaimana peranan sebagai pendidik

atau dilaksanakan.
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nampu me nghimpun dan mengoordinasikan sumber daya
manusia dan sumber-sumber matenial sekolah, sebab keberhasilan sekolah

sangta tergantung pada kecakapan dalam mengatur dan mendayagunakan
berbagai sumber dalam mencapai tujuan. Memimpin: dalam arti kepala

sekolah mampu mengarahkan dan mempengaruhi seluruh sumber daya




manusia untuk melakukn tugas-tugasnya yang esensial. Dengan
menciptakan suasana yang tepat Kepala Sekolah membantu sumber daya
manusia untuk melakukan hal-hal yang paling baik. Mengendalikan:
dalam arti kepala sekolah memperoleh jaminan, bahwa sekolah berjalan
mencapai tujuan. Apabila terdapat kesalahan di antara bagiian-bagian yang
ada dari sekolah tersebut, kepala sekolah harus memberikan petunjuk dan

demikian, kepala sekolah sebagai supervisor harus melaksanakan supervisi

untuk memantau tenaga kependidikan agar tercapai proses belajar

mengajar yang baik,
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e. Kepala Sekolah Sebagai Leader

Sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah berperan untuk
menggerakkan potensi sekolah dan mempengaruhi pendidik dan tenaga
kependdikan untuk bekerja sesaw dengan tugasnya, demi mencapaai
tujuan pendidikan.

f. Kepala Sekolah Sebagai Inovato

emplmym tugas untuk bisa

arn. maupun  kegiatan
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pengangkatannya dilakukan melalui prosedur yang telah ditetapkan.

Sebagai pejabat formal, Kepala sekolah diangkat oleh pejabat yang

berwewenang sesuai dengan surat keputusan yang telah dikeluarkannya,
mempunyai hak dan sanksi yang harus dilakskanakannya,




i. Kepala Sekolah Sebagai Wirausahawan

Dengan adanya kebijakan otonomi daerah dan pemberlakuan
peraturan, memberikan efek kepala sckolah yaitu berupa tuntutan kepada
kepala sekolah untuk mampu mengelola dan mengembangkan visi, misi
dan tujuan pendidikan dengan memanfaatkan potensi dan sumber dava
vang dimiliki sekolah.

. Belajar dan Pembelajaran
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maksim, kata mutiara, petatah-petitih atau puisi yang mengandung makna
eksplisit atau implisit tentang pentingnya belajar dalam kehidupan
manusia, Sebagai contoh: Igra bismirobbika ladzi kholaq (Bacalah alam

semesta ini dengan nama tuhanmu); Belajarlah sampai ke negeri China
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sekalipun(Belajarlah tentang apa saja, dari siapa saja dan dimana saja);
Bend the willow when it is young (Didiklah anak selagi masih muda);
Berakit-rakit kehulu berenang-renang ketepian (Belajar lebih dahulu nanti
akan dapat menikmati hasilnya).

b. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan kegiatan vyang dilakukan untuk
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Tidak ada satu teor1 sempurna yang dapat selalu memastikan proses belajar
mengajar menjadi baik. Ada beberapa teori pembelajaran di bawah ini.
Teori Pembelajaran Behavioristik adalah teori yang mempelajan sifat

dan kepribadian seseorang. dimana perilaku individu tersebut dapat
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dipengaruhi oleh lingkungan sekitar dimana dia merasa tumbuh dan
berkembang. jadi efektifatas belajammya dipengaruhi oleh keadaan
sekitarnya. teori ini memaparkan bahwa belajar merupakan hasil dan
interaksi antara stimulus dan respon.

Teori belajar Kognmivistik. teori imi lebih menekankan kepada proses

belajar seorang individu dari pada hasil dari belajar itu sendiri. materi teori

ini tidak terputus-putus . ‘ : ke!anjutan karena belajar
. usaha itu dilakukan
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kehidupan kesehanannya,
Teori konstruksiv. Teon ini menjelaskan tentang proses dalam belajar

bahwa belajar merupakan proses pembentukan pengetahuan vang dimiliki

oleh individu sebagai hasil belajar itu sendiri. bagaimana proses belajar itu
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berlangsung, materi seperti apa, yang akan membentuk individu tersebut.
Pendidikan dimulai sejak usia dini, yaitu sejak seorang anak dilahirkan
oleh seorang ibu dan kedua orang tua tersebut mendidiknya sejak kecil
mulai dari rumah,sekolah hingga dia dewasa. Pendidikan dari ibu lah vang
paling Utama dan pertama karena ibulah guru pertama pada scorang anak.
Hasil belajar merupakan tolak ukur keberhasilan atau kegagalan

< ? I' \\\\“'M// ' »
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keterampilan. Lebih lanjut Bloom dalam Suprijono (2013:6-7)
menjelaskan hasil belajar mencakup kognitif, afektif, dan psikomotorik.
(1) Domain kognitif mencakup:

a. Knowledge (pengetahuan, ingatan)
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b. Comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, dan contoh)

¢. Aplication (menerapkan)

d. Analysis (menguraikan, menentukan hubungan)

e. Synthesis  (mengerganisasikan, merencanakan, membentuk
bangunan baru.

f. Evaluation (menilai)

fungsional. Keterkaitan substantif belajar dan pembelajaran terletak pada
simpul terjadinya perubahan perilakudalam diri individu. Keterkaitan
fungsional pembelajaran dengan belajar adalah bahwa pembelajaran
sengaja dilakukan untuk menghasilkan belajar atau dengan kata lain
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belajar merupakan parameter pembelajaran. Walaupun demikian perlu
diingat bahwa tidak semua proses belajar merupakan konsckuensi dari
pembelajaran. Misalnya, seseorang berubah perilakunya vang cenderung
ceroboh dalam menyeberang jalan raya setelah secara kebetulan ia melihat
ada orang lain yang menyeberang, tertabrak sepeda motor “karena
ketidakhati-hatiannya. Oleh karena, itu, dapat pula dikatakan bahwa

schagai penggerak kemampuan yang lebih tinggi dalam individu murid.

Selain kedua macam hasil belajar tersebut, ada satu macam hasil belajar
lagi vaitu sikap. Sikap merupakan kecendrungan untuk melakukan sesuatu
dengan cara metode, pola, dan teknik tertentu terhadap duma sekitarnya
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baik berupa individu-individu maupun objek-objek tertentu. Sikap merujuk
pada perbuatan, perilaku, atau tindakan seseorang. Untuk mengukur hasil
belajar murid yang berupa pemahaman konsep, guru, dapat melakukan
evaluasi produk. Evaluasi produk dapat dilaksanakan dengan mengadakan

berbagai macam tes, baik secara lisan maupun tulisan.
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rendahnya hasil belajar murid dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-
faktor tersebut bisa datang dari diri siswa jauh lebih berpengaruh besar
terhadap pencapaian hasil belajar mund, seperti kecerdasan anak, minat,
kondisi fisik, kebiasaan belajar, dan motivasi belajar,
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B. Penelitian Yang Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah :

a. Zabel Xavier do Rego Mahasiswa Jurusan Magister Manajemen
Fakultas Ekonomi universitas Sanata Dharma Yogyakarta (2017)
dengan judul Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Sarana
Prasarana Terhadap Kinena Gury pada Yayasan Pendidikan Canossa

sckolah, secara pribadi seorang guru harus profesional dalam

menjalankan prnfcsfn}ra, Profesionalitas guru ialah komitmen guru
dalam menjalankan tugas dan fungsi sebagai guru, sehingga

profesionalitas guru dapat mempengaruhi kinerja guru.
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C. Kerangka Pikir
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian i dapat

dirumuskan sesuai gambar kerangka pikir di bawah ini:

KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH
1. Kepribadian
2. Pengetahuan
3. Pemahaman visi misi
4. Kemampuan mer

SIL BELAJAR
N7/
N\ LY

’
" 0
"4y, \‘\\

terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalu data yang
terkumpul. Berdasarkan teori dan kerangka berfikir diatas, maka
perumusan hipotesis dari penelitian ini sebagai berikut:
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Hi: Ada Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Hasil
Belajar Murid SD Negeri Bontocinde Kecamatan Pallangga

Ho: Tidak ada pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap
Hasil Belajar Murid SDNEEEH Bontocinde Kecamatan Pallangga




BAB ITI

METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian Korelasional, dimana pada

penelitian ini untuk mengetahui tingkat hubungan pengaruh antara dua

variable yaitu satu vanabel bek

(dependent) atau lebi
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mengembangkan, dan menguji kebenaran suatu pengetahuan. Metode yang
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah hal-hal yang berhubungan
dengan cara kerja memperoleh data. Pemilihan jenis penelitian didasarkan

pada pertimbangan bahwa penelitian sesuai dengan sifat dan tujuan vang

35
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ingin dicapai, serta wujud data yang akurat tentang hasil belajar pada
murid.
2. Desain Penelitian
Desain penelitian digunakan untuk rencana penelitian sebelum

kegiatan penelitian dilaksanakan. Penelitian mi menggunakan metode

penelitian survey dengan jenis penelitian kuantitatif. Effendi (2012:3)

Dalam penelitian kuantitatif. populasi diartikan sebagai wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajan
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dan kemudian ditarik kesimpulannya Sedangkan sampel adalah sebagian
dari populasi itu.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh murid SD Negeri
Bontocinde Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. mulai dari kelas T
sampai kelas VI Berdasarkan data yang diperoleh Kepala Sekolah SD
Negeri Bontocinde yang terdapat pe
peroleh jumlah keseluruhan munid adaloh 138 mund. Adapun populasi dari

a tahun 2020 (semester genap) di

sekolah tersebut dape

- Ny O\
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Sumber : Papan Potensi SD Negeri Bontocinde. Tahun ajaran 2019/2020

2) Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki

oleh populasi tersebut. Ukuran sampel vang layak dalam penelitian adalah
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antara 20 sampai dengan 500. Jika dalam penelitian melakukan analisis
dengan multivariate (korelasi atau regresi berganda) maka jumlah anggota
sampel minimal 10 kali lipat dar1 jumlah variabel yang diteliti,

Sugiyono (2015:118) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila
populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada
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pengambilan sampel ini karena pada murid kelas V sudah terlihat

perkembangan tingkat hasil belajarnya sudah terlihat.

. Definisi Operasional Variabel

Adapun Variabel dalam penelitian ini yakm:
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1. Variabel Independent (Variabel Bebas) yaitu Kepempinan Kepala Sekolah
(X) Kepimpinan Kepala Sekolah yaitu tenaga fungsional di sekolah yang
bertugas untuk memimpin warga sekolah dengan segala interaksi yang

terjadi didalamnya. Kepala Sekolah mempunyai peran penting dalam

mewujudkan tercapainya visi, misi dan tujuan sekolah. Kepala Sekolah

melakukan pengukuran, maka harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur
dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian. Jadi instrumen

penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena
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alam maupun sosial yang diamati, Secara spesifik semua fenomena ini
disebut variabel penelitian.

Instrumen penelitian yang digunakan untuk memperoleh data setiap
variabel bebas dan variabel tidak bebas adalah instrumen yang

dikembangkan sendini oleh peneliti. Konsep yang mendasari penyusunan

instrumen ini adalah indikator diturunkan dari teori-teori yang
dibangun. Berdasarkan indi but selanjutnya dijabarkan
menjadi  kisi-kisi ir pernyataan dan
pertanyaan. Bt Pengaruh
gkan
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<
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Pernyataan negatif 1 2 3 4 5

Keterangan:

* S8 = Sangat setuju
* §=Setuju
* RG = Ragu-ragu
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= TS = Tidak setuju
» TS = Sangat tidak setuju
Instrumen yang telah disusun selanjutnya diuji cobakan kepada 20
Murid Kelas V SDNegen Bontocinde Kecamatan Pallangga Kabupaten
Gowa. Uji coba instrumen dilakukan guna mengetahui validitas dan

reliabilitas instrumen.

Validitas butir instrumen_dianalisis dengan menggunakan rumus

korelasi Product

frdat validd <

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

a) Metode Angket atau Kusioner yaitu sejumlah pertanyaan tertulis vang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti

laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui,
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b) Metode Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable
yang berupa catatan atau transkip nilai, teknik ini digunakan untuk
mengungkapkan data tentang hasil belajar murid.

F. Teknik Analisis Data
a. Pengujian Hipotesis

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka untuk mendeskripsikan data

Y : nilail dan instrument

Secara statistik hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
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l. Ho : pl = 0, artinya tidak terdapat hubungan posituf antara
kepemimpinan kepala sekolah dengan hasil belajar munid. Ha: pl >0,
artinya terdapat hubungan positif antara kepemimpinan kepala sekolah
dengan hasil belajar mund

2. Ha: pl2 > 0, artinya terdapat hubungan positif antara kepemimpinan
kepala sekolah dengan hasil belajar murid.

Untuk menganalisis data yang diperoleh dan hasil penelitian akan
digunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial. Data yang terkumpul

berupa nilai prerest  dan

"

Membandingkan ked

a) Rata-rata (Mean)

£ =H= (arifTiro, 2008: 120)
b) Persentase (%) nilai rata-rata

P =Lc100%

2




Dimana:
(e = Angka persentase
f = frekuensi yang dicari persentasenya
N = Banyaknya sampel responden.
Dalam analisis ini peneliti menetapkan tingkat kemampuan murid

dalam penguasaan materi pelajaran sesuai dengan prosedur vang




BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. PelaksanaanPenelitian
1. Deskripsi Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Hasil
Belajar Murid Kelas V SD Negeri Bontocinde Kecamatan Pallangga
Kabupaten Gowa

oleh peneliti dalam angket serta menyampaikan bahwa hasil dan angket
berindikator pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap hasil belajar

mund.




Tabel 3.3. Tabel Frekuensi Hasil Angket Kepemimpinan Kepala

Sekolah Kelas V SD Negeri Bontocinde Kecamatan Pallangga

Kabupaten Gowa
Interval Nilai Frekuensi
51-60 0
61-70 0

71-80

3 1 3
CNaanais

tes. Proses pelaksanaan terhadap hasil belajar murid i dilakukan dengan

menggunakan tes tertulis pada setiap mata pelajaran yang dilaksanakan

pada tangga 12 November 2020 sampai 6 November 2020 oleh guru kelas

V kepada mund.
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Berdasarkan hasil penelitian terhadap 20 siswa yang telah dilakukan
di SD Negeri Bontocinde vang diperoleh dengan teknik observasi yang
berupa tes tertulis. Berikut skor hasil belajar murid kelas V yang disajikan
dalam bentuk table sebagai berikut :

Tabel 3.4, Tabel Frekuensi Hasil Belajar Murid Kelas V

SD Negeri Bontocinde Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa

\8Y), Z N o
( P \’\ /4 ’llv N g

SPSS 22.0 for Windows, Adapun dengan cara manual, peneliti membuat
tabel-tabel penolong untuk memudahkan dalam menghitung nilai riing

yang telah diperoleh, kemudian dikonsultasikan dengan nilai 1. product

moment. Apabila Tyune yang diperoleh lebih besar atau sama dengan rype
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maka kedua variable tersebut memiliki hubungan atau hubungan yang
positif. Begitu pula sebaliknya, apabila ryume lebih kecil dan g maka
tidak terdapat hubungan atau hubungan positif.

Berdasarkan hasil penelitian maka selanjutnya hasil tersebut

dimasukkan kedalam korelasi product moment dengan rumus angka kasar

berikut ini :

\/ LETTTEA .‘
ﬂ: ‘:“L) AasAp ‘>
47/ AABTL)
4 4

~ 253.8
v = 364,6149201555

Tay = 0,6960768361
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Tey = 0,696 (dibulatkan tiga angka dibelakang koma)
Adapun perhitungan manual tersebut di atas yang menggunakan
rumus korelasi product moment, peneliti juga menggunakan bantuan

program SPSS 22.0) for windows. Dari hasil analisis SPSS 22.0) for windows

dengan diperoleh nilai fy,, yang sama dengan hasil perhitungan manual

yaitu sebagai berikut :

menunjukkan bahwa Ty, lebih besar dan pada e sehingga hipotesis
diterima, ini berarti ada pengaruh yang positif dan signifikan antara
variable pola pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap hasil

belajar murid. Berikut pedoman interpretasi koefisien korelasi:
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Tabel 3.6. Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,000,199 Sangat rendah
0,200,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang

ik i _::_-w alitia "2: B
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dari setiap murid. Berdasarkan table mengenai skor angket dan nilai rata-
rata hasil belajar murid kelas V dapat dilihat bahwa skor angket terendah
vang diperoleh adalah 80 sedangkan skor tertinggi adalah 88 dengan
jumlah skor angket secara keseluruhan 1691. Selain itu, dapat juga dilihat
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nilai rata-rata hasil belajar munid yang terendah adalah 7,6 dan nilai rata-
rata hasil belajar murid yang tertinggi adalah 8,8 dengan jumlah sampel 20
siswa dari satu kelas.

Hasil penelitian ini diperoleh dengan menggunakan analisis
deskriptif inferensial yaitu menghitung nilai koefisien korelasi produk

. \ \A“,M//
q j \\ \u\%/ ,,/

terkait kepemimpinan kepala sekolah terlihat dari hasil belajar murid kelas
V SD Negeri Bontocinde Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa Adapun
skor nilai variabel X dan Y dapat dilihat melalu lampiran. Tabulasi angket

dari kedua komponen tersebut yang diperoleh dari 20 responden akan
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digabungkan menjadi satu sehingga dapat terlihat dengan jelas perbedaan
skor nilai dari komponen yang ada pada setiap itemnya,

Dalam melakukan uji korelasi peneliti menggunakan rumus korelasi
product moment seperti vang sudah dijelaskan pada bab terdahulu tujuan
penggunaan rumus ini untuk mengetahui seberapa tingkat besaratau
kekuatan korelasi anatara variabel (X) dan variabel (Y). Berdasarkan

Data vang dikorelasikan adalah data variable kepemimpinan kepala
sekolah (X) dan hasil belajar murid (Y), kemudian data kedua vanabel
tersebut dikorelasikan dengan rumus ry,. Hasil perhitungan penelitian

diperoleh korelasi antara pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap
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hasil belajar murid di SD Negeri Bontocinde 0.696. Untuk mengetahui
hipotesis ini diterima maka perlu dikonsultasikan pada ry,uq dengan (n=20),
sehingga diperoleh Ty, 0,468 taraf signifikan 0,05 dan 0,696 taraf
signifikan 0,01 dengan ketentuan bila ryjy lebih besar dan ry.l. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara
kepemimpinan kepala sekolah terhadap hasil belajar murid. Hal ini

esar 0,696 dan rym,= 0,696
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dan sebaliknya makin rendah kepemimpinan kepala sekolah maka makin
rendah pula hasil belajar mund.




BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis vang ditunjukkan pada pembahasan
sebelumnya, hasil pengujian secara parsial menunjukkan variable

pengaruh  kepemimpinan kepala sekolah berhubungan positif dan

A
//'q"v\\\ '
‘ \ \ a '

sekolah maka makin rendah pula hasil belajar murid.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan beberapa

saran sebagai berikut:
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. Bagi kepala sekolah sebaiknya ilmu kepemimpinan perlu ditingkatkan
dan memaksimalkan dengan memberdayakan secara maksimal
indikator-indikator kepemimpinan kepala sekolah yang memberikan
hubungan dominan perlu dipertahankan agar kepemimpinan dapat
ditingkatkan di masa akan datang.

2. Bagi siswa, agar lebih membiasakan diri menjadi lebih akuf, objekuf

dan lebih serus men

aik tugas di rumah ataupun di
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Lampiran 4, NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT

N | Taraf Signifikan | N | Taraf Signifikan | N | Taraf Signifikan
% | 1% T % | 1% % | 1%

3 | 0097 | 0999 | 27 | 0381 | 0487 | 55 | 0266 | 0,345

4 | 0950 | 0990 | 28 | 0374 | 0478 | 60 | 0254 | 0330

S | 0878 | 0959 | 29 | 0367 | 0470 | 65 | 0244 | 0317

6 | 0811 [ 0917 [ 30 [ 0361 | 0463 | 70 [ 0235 | 0,306

7 | 0754 | 0874 | 31 | 035 | 75 | 0227 | 0,29

8 | 0,707 | 0834 | 32 ' 0,220 | 0,286

5 | 0666 | 0,798 213 | 0278

10 | 0,632 | 0, 4 - 0270

1| 0602 A 410, ) 63

| 12 | 0,57

13

a0 _ 00

HE g

16 | 0 ‘ 300 [ ©

17 | 048 1300 [ 0.

18 | 0468 TR 0,09% 8
19 | 0456 0 | , s
20 | 0444 ' - 105
21 | 0433 ik \ 0,097
22 | 0423 | 0,537 0,091
23 | 0413 | 0.5 ' \ ; 0,086

24 | 0404 | 0515 | 48 | 0284 | 0.368 | 1000 | 0062 | 0,081
35 | 039 | 0505 | 49 | 0281 | 0364 |
26 | 0388 | 0496 | 50 [ 0,279 | 0361

Sumber: Buku Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,

dan R&D




Lampiran 5. Hasil Belajar Murid

Skor Hasil Belajar Murid Kelas V SD Negeri Bontocinde
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NO NAMA SKOR(Y)
| AINUN MARIA PUTRI 79
2 MUH. NAZRIL ILHAM 85
3 NUR FITRI RAHMADANI 8.5
4 NABILA 8.1
5 NUR ALYA FEB 8.5
6 MUH. ADIL PRAT 8.5
7 DE!
[N 4
8
C4 A ¢
9 *®
10 -
11
12 .
\ ~
13 =
14
\ ] 4
15 7
Y

16
17 A £ ' A
18 S
19 :
20 NUR HIDAYAT RESTU 8.8

JUMLAH (YY) (3Y)= 166,2

NILAI RATA-RATA 8,31

NILAI MAX 8.8

NILAI MIN 7,6




Lampiran 6. Angket Penelitian

PETUNJUK PENGISIAN

Cara Mengisi Angket
1. Tubslah identitas anda jika tidak keberatan pada tempat yang sudah di
sediakan,

tidak ada pengaruhnya dengan hubungan selanjutnya. Im semata-mata
hanva untuk memberikan kontribusi dalam upaya untuk meningkatkan

mutu pendidikan.
TERIMA KASIH ATAS PARTISIPASINYA




Nama Responden:

mun FASAR

Jenis Kelamin: Laki-laki/Perempuan *)

Umur:

|0

Tahun

Kelas:..Y.

*) coret yang tidak perlu

67

No.
STS
1
\\\\‘“"1[//
s 5 e -
- 1
3 eputlusar /
i u\‘ 7/
dap: o
Na “ ‘\
s /|
l
1
melanggar aturan
2 | Tidak menerima saran yang diberikan P
\
3 | Kepala sekolah mendorong pengembangan karir
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melalui studi lanjut kepada guru.

Tidak menerima masukan dari berbagai pihak untuk
meningkatkan kemampuannya.

‘Kepala sekolah menentukan langkah-langkah strategis

untuk mencapai misi sekolah.

&

Tidak peduli mengemb

Kepala sekol

yang

Seti

Mengam

Kepala
untuk kepe -

Kepala seko

keperluan pribadinya.

Kepala Sekolah membuat aturan tertulis, yang

dilaksanakan secara konsisten oleh warga sekolah.
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Kurang berbicara dengan mund

Kepala Sekolah dalam menentukan tujuan maupun

target sekolah membicarakan dengan warga sekolah. 6‘|

Tidak pernah memuji murid yanga berprestasi
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Lampiran 7. Hasil Penelitian Angket

Aspek Penilaian Pertanyaan
Skor
Smpel Positif Negatif
(X)
| 40 40 80
2 48 40 88
3 43 42 85
4
5
6
7
8

[ o~ 706N g
16 \\“’&'b‘.:\\_ " a8

N=20 871 820 1691
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Lampiran 8. Foto Dokumentasi Kegiatan

Depan Gerbang Sekolah SD Negeri Bontocinde
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